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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas rahmat dan karunia-Nya, buku "Manajemen Pendidikan Tinggi (Teori 
dan Praktik)" ini dapat terselesaikan. Buku ini disusun sebagai wujud 
kontribusi kami dalam upaya peningkatan kualitas manajemen pendidikan 
tinggi di Indonesia. 

Buku ini terdiri dari beberapa bagian utama yang menyajikan berbagai 
aspek penting dalam manajemen pendidikan tinggi. Dimulai dengan 
"Sekilas Manajemen Pendidikan Tinggi" yang memberikan gambaran 
umum mengenai konsep dan pentingnya manajemen dalam konteks 
pendidikan tinggi. Selanjutnya, "Landasan Teori Manajemen Pendidikan 
Tinggi" membahas berbagai teori yang menjadi dasar dalam pengelolaan 
institusi pendidikan tinggi. 

Pada bagian "Perencanaan Strategis dalam Manajemen Pendidikan 
Tinggi" menguraikan pentingnya perencanaan yang matang dan strategi 
yang tepat dalam mencapai tujuan institusi. 

Pengelolaan sumber daya manusia merupakan aspek yang sangat 
krusial dalam setiap organisasi, termasuk pendidikan tinggi. Oleh karena 
itu, dalam "Pengelolaan Sumber Daya Manusia dalam Pendidikan Tinggi", 
kami menjelaskan berbagai pendekatan dan praktik terbaik dalam 
mengelola tenaga pendidik dan kependidikan. Begitu pula dengan 
"Pengelolaan Keuangan dalam Pendidikan Tinggi" yang menguraikan 
bagaimana mengelola aspek keuangan dengan efektif dan efisien untuk 
mendukung operasional dan pengembangan institusi. 

Tidak kalah penting, "Penjaminan Mutu dan Akreditasi Pendidikan 
Tinggi" membahas mekanisme penjaminan mutu serta proses akreditasi 
yang bertujuan untuk memastikan bahwa institusi pendidikan tinggi selalu 
berada pada jalur yang benar dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan. Bagian "Tantangan dan Tren dalam Manajemen Pendidikan 
Tinggi" menyajikan berbagai tantangan yang dihadapi serta tren terkini 
yang mempengaruhi dunia pendidikan tinggi. Terakhir, "Inovasi dan 
Perkembangan Masa Depan dalam Manajemen Pendidikan Tinggi" 
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membahas inovasi serta perkembangan masa depan yang diharapkan 
dapat membawa perubahan positif dalam manajemen pendidikan tinggi. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini tidak lepas dari 
bantuan dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak 
yang telah berkontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung, 
dalam penyusunan buku ini. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi 
para praktisi, akademisi, dan semua pihak yang terlibat dalam manajemen 
pendidikan tinggi. Semoga buku ini dapat memberikan wawasan baru dan 
inspirasi untuk terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas 
manajemen pendidikan tinggi di Indonesia. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 
kontribusi positif bagi dunia pendidikan tinggi di tanah air. 

 
Juli, 2024 
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SEKILAS MANAJEMEN PENDIDIKAN TINGGI 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan dalam konsep pengembangan masyarakat merupakan 

dinamisasi dalam pengembangan manusia yang beradab. Peran 
pendidikan tidak hanya sebatas pada pengalihan ilmu pengetahuan 
(Transfer of knowledge) saja, akan tetapi juga bermanfaat dalam 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter dan juga 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi mahasiswa 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dari 
fungsi dan tujuan pendidikan ini diharapkan manusia Indonesia adalah 
manusia yang berimbang antara segi afektif, kognitif, dan psikomotor, dan 
dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional, pendidikan nasional 
dihadapkan pada satu tantangan besar yaitu peningkatan mutu dan 
relevansi pendidikan. Masalah ini menjadi fokus yang paling penting dalam 
pembangunan pendidikan nasional. 

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan utama dari pendidikan 
adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Manajemen dalam bidang pendidikan merupakan salah satu hal 
utama dalam rangka menjamin mutu pendidikan. Akan tetapi masih 
banyak lembaga-lembaga pendidikan yang masih mengelola apa adanya 

BAB 1 
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LANDASAN TEORI MANAJEMEN PENDIDIKAN TINGGI 

 

A. KONSEP DASAR MANAJEMEN PENDIDIKAN TINGGI 
Manajemen Pendidikan merupakan konsep sistematis yang dapat 

digunakan manusia (khususnya pendidik) dalam mengelola dan mengatur 
alam jagat raya ini melalui sistem pendidikan (Wajdi, F, dkk. 2023). 
Manajemen Pendidikan Tinggi adalah suatu proses pengelolaan sistem 
pendidikan tinggi yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengendalian, dan evaluasi sumber daya manusia, keuangan, 
dan sarana prasarana di institusi pendidikan tinggi. Tujuan dari 
manajemen pendidikan tinggi adalah untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dan efisien bagi mahasiswa, staf pengajar, dan staf 
administratif. (Kezar, 2014) 

Unsur-unsur Manajemen Pendidikan Tinggi: 
1. Perencanaan 

Melibatkan proses pengembangan tujuan jangka panjang dan jangka 
pendek, serta strategi untuk mencapai tujuan tersebut. Ini mencakup 
perencanaan kurikulum, program akademik, pengembangan sarana 
prasarana, dan rencana keuangan. 

2. Pengorganisasian 
Meliputi struktur organisasi institusi pendidikan tinggi, alokasi sumber 
daya, pembagian tugas dan tanggung jawab, serta pengaturan 
kerjasama antarbagian atau unit dalam institusi. 

3. Pengarahan 
Ini melibatkan manajemen kinerja staf pengajar dan administratif, 
serta pengembangan budaya organisasi yang mendukung tujuan 
pendidikan tinggi. Pengarahan juga termasuk pengembangan 
kebijakan dan prosedur yang memengaruhi pengajaran, pembelajaran, 
dan pengelolaan institusi secara keseluruhan. 

 

BAB 2 
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KEPEMIMPINAN DALAM  
MANAJEMEN PENDIDIKAN TINGGI 

 

A. PENDAHULUAN 
Seorang pemimpin dalam manajemen pendidikan tinggi memainkan 

peran penting dalam membimbing dan membentuk arah sebuah lembaga 
akademik. Mereka bertanggung jawab untuk menetapkan tujuan strategis, 
membuat keputusan kunci, dan menginspirasi dan memotivasi fakultas, 
staf, dan mahasiswa untuk mencapai keunggulan. "Seorang pemimpin 
yang sukses dalam manajemen pendidikan tinggi harus memiliki 
kombinasi keterampilan komunikasi yang kuat, visi, dan kemampuan 
untuk menavigasi. Kepemimpinan pendidikan yang efektif sangat penting 
untuk efektivitas dan perbaikan sekolah (Pudjiarti, 2023). Selain itu, 
pemimpin harus mampu beradaptasi dengan perubahan tren dalam 
pendidikan, teknologi, dan masyarakat untuk memastikan lembaga tetap 
relevan dan kompetitif. 

Selain itu, kepemimpinan yang efektif dalam manajemen pendidikan 
memainkan peran penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan 
yang sukses. Kepemimpinan harus dimulai dengan memiliki visi dan misi 
yang jelas, serta kemampuan untuk memahami kebutuhan berbagai 
stakeholder (Muh, 2023). Mereka harus dapat mempromosikan hubungan 
yang kuat dengan kelompok-kelompok ini untuk membangun dukungan 
bagi lembaga pendidikan tinggi dan mengamankan sumber daya yang 
diperlukan untuk kesuksesannya. Mereka juga harus terampil dalam 
mengelola anggaran, mengalokasikan sumber daya secara efisien, dan 
mengidentifikasi peluang untuk pertumbuhan dan inovasi. Secara 
keseluruhan, peran seorang pemimpin dalam manajemen pendidikan 
tinggi beragam dan membutuhkan serangkaian keterampilan dan kualitas 
yang beragam untuk secara efektif memimpin dan memajukan lembaga 
akademik. Ini termasuk keterampilan komunikasi yang kuat, pemikiran 
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PERENCANAAN STRATEGIS DALAM  
MANAJEMEN PENDIDIKAN TINGGI 

 

A. PENDAHULUAN 
Pendidikan tinggi merupakan satuan pendidikan yang memegang 

peranan penting dalam menghasilkan sumber daya manusia suatu negara 
yang berkompeten dan memenuhi kualifikasi. Proses di dalam pendidikan 
tinggi memiliki peranan yaitu pengalihan ilmu pengetahuan (Transfer of 
knowledge) dan berfungsi mengembangkan potensi sumber daya manusia 
Indonesia yang berkualitas. Perguruan tinggi sebagai institusi yang 
melaksanakan proses pendidikan tinggi, dengan melaksanakan Tri Darma 
dan ketercapaian mutu kelembagaan yang berkualitas mulai dari modal 
intelektual pengajar, keberhasilan lulusan, mutu keluaran, dan peranan 
pemimpin (Mohammad et al., 2022). Pertumbuhan perguruan tinggi di 
Indonesia yang terus mengalami peningkatan menurut Data Statistika 
Pendidikan Tinggi (2022) jumlah perguruan tinggi sebanyak 4.522 lembaga 
dan 31. 391 Program studi. Berbagai jenis perguruan tinggi mulai dari 
Universitas, Sekolah Tinggi, Politeknik, Akademik, Akademik Komunitas 
terus bermunculan dan berkembang, namun pertumbuhan ini belum 
diiringi angka partisipasi masyarakat untuk menempuh pendidikan tinggi. 
Adapun angka partisipasi kasar masyarakat baru sekitar 31,45% (bps 
susenas, 2023).  
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PENGELOLAAN SUMBER DAYA  
MANUSIA DALAM PENDIDIKAN TINGGI 

 

A. PENDAHULUAN 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 
terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan dirinya agar memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 

Perguruan tinggi sebagai salah satu komponen pendidikan memiliki 
peran penting dalam membangun kualitas bangsa. Sejalan dengan itu 
dikemukakan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 60 Tahun 1999 
tentang Pendidikan tinggi disana dituangkan bahwa pendidikan tinggi 
adalah pendidikan pada jalur pendidikan sekolah pada jenjang yang lebih 
tinggi daripada pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah. Tenaga 
pendidik pada pendidikan tinggi di sebut Dosen yang diangkat khusus 
serta memiliki kualifikasi pendidikan tertentu disesuaikan dengan 
kebutuhan lembaga pada pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi dapat 
berbentuk akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas 
sedangkan Tenaga Kependidikan adalah anggota masyarakat yang 
mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan tinggi antara lain, pustakawan, tenaga administrasi, laboran 
dan teknisi, serta pranata teknik informasi. 
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PENGELOLAAN KEUANGAN  
DALAM PENDIDIKAN TINGGI 

 

A. PENDAHULUAN  
Pengelolaan keuangan yang efektif dalam pendidikan tinggi sangat 

penting untuk mencapai tujuan institusi dan memastikan 
keberlanjutannya. Keuangan yang dikelola dengan baik memungkinkan 
institusi untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk 
pengajaran, penelitian, layanan mahasiswa, dan infrastruktur. 

 
Teori-teori Pengelolaan Keuangan 
Terdapat lima teori utama yang mendasari pengelolaan keuangan 

dalam pendidikan tinggi meliputi: 
1. Akuntabilitas: Institusi pendidikan tinggi harus bertanggung jawab 

atas penggunaan sumber dayanya kepada pemangku kepentingan 
internal dan eksternal. 

2. Transparansi: Informasi keuangan harus tersedia dan mudah diakses 
oleh semua pihak yang berkepentingan. 

3. Efisiensi: Sumber daya keuangan harus digunakan dengan cara yang 
paling hemat untuk mencapai tujuan institusi. 

4. Efektivitas: Pengelolaan keuangan harus berkontribusi pada 
pencapaian tujuan pendidikan institusi. 

5. Keadilan: Alokasi sumber daya keuangan harus adil dan tidak 
diskriminatif. 
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PENJAMINAN MUTU DAN  
AKREDITASI PENDIDIKAN TINGGI 

 

A. PENDAHULUAN 
Penjaminan mutu dan akreditasi pendidikan tinggi merupakan dua 

konsep krusial dalam menjaga standar kualitas pendidikan di lembaga-
lembaga tersebut. Penjaminan mutu merujuk pada serangkaian kegiatan 
dan proses yang bertujuan untuk memastikan bahwa standar kualitas 
pendidikan dan layanan yang diberikan dijalankan dengan baik (Elken & 
Stensaker, 2023). Di sisi lain, akreditasi adalah suatu proses evaluasi 
eksternal yang dilakukan oleh lembaga independen atau otoritas yang 
berwenang untuk menilai sejauh mana suatu lembaga pendidikan tinggi 
memenuhi standar tertentu. 

Penjaminan mutu pendidikan tinggi (Rahnuma, 2020) umumnya 
melibatkan pengembangan, implementasi, dan evaluasi berkelanjutan 
terhadap kegiatan akademik dan administratif di perguruan tinggi. Ini 
termasuk evaluasi kurikulum, penilaian kinerja dosen dan staf administrasi, 
pemantauan sarana dan prasarana pendidikan, serta pengumpulan umpan 
balik dari mahasiswa dan pihak-pihak terkait lainnya. 

Di sisi lain, akreditasi adalah bentuk validasi eksternal yang dilakukan 
oleh lembaga independen atau badan akreditasi yang diakui secara 
nasional atau internasional. Proses akreditasi ini biasanya melibatkan 
penilaian menyeluruh terhadap berbagai aspek lembaga pendidikan, 
termasuk kurikulum, fasilitas, dosen, manajemen institusi, dan hasil 
belajar mahasiswa. Hasil dari proses akreditasi ini seringkali digunakan 
sebagai indikator kualitas dan keunggulan perguruan tinggi. 

Dengan adanya penjaminan mutu dan akreditasi, diharapkan 
perguruan tinggi dapat terus meningkatkan standar kualitas pendidikan 
mereka, sehingga dapat memberikan pelayanan terbaik bagi mahasiswa 
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TANTANGAN DAN TREN DALAM  
MANAJEMEN PENDIDIKAN TINGGI 

 

A. PENDAHULUAN 
Pada era globalisasi yang penuh tantangan, setiap bangsa dan negara 

di dunia ini dapat saling berinteraksi baik untuk bekerja sama dalam 
mencapai tujuan tertentu, saling berkolaborasi maupun berkompetisi satu 
sama lain di segala bidang dan area expertisenya masing- masing. Di era 
ini tentunya akses semua lini kehidupan akan terbuka luas, didukung 
dengan teknologi yang semakin canggih untuk memudahkan mobilitas dan 
operasional kegiatan manusia. Dengan begitu, segala aktivitas manusia 
mudah terjangkau tanpa batas dengan tools/devices yang 
menghubungkan satu sama lain (connecting the dots) di seluruh dunia.  

Globalisasi sudah berperan dalam menentukan sikap dan tindakan 
yang akan dilakukan oleh bidang pendidikan utamanya peran pendidikan 
tinggi di masa yang akan datang. Menarik untuk dibahas terkait globalisasi 
ini khususnya di negara yang sedang berkembang seperti Indonesia. 
Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 
menyebutkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (human capital index) 
Indonesia menduduki peringkat 130 dari 199 negara di dunia. Data Bank 
Dunia menunjukkan HDI Indonesia masih berada di peringkat 130 dari 199 
negara, begitu pula peringkat EQ kita yang berada di peringkat 6 se-ASEAN.  

Selain itu, perlu diketahui bahwa dalam pergerakan majunya kualitas 
pendidikan di Indonesia adalah dengan ditandai dengan budaya literasi 
atau disebut sebagai suatu budaya di dalam masyarakat yang meliputi 
segala usaha manusia yang berkaitan dengan kegiatan membaca dan 
menulis. Komponen utama dalam pembentukan budaya literasi adalah 
kegiatan membaca, menulis dan berpikir kritis. Terkait dengan hal ini 
upaya pemerintah dalam membangun budaya literasi masyarakat 
Indonesia terlihat dari skor Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat 
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INOVASI DAN PERKEMBANGAN MASA DEPAN 
DALAM MANAJEMEN PENDIDIKAN TINGGI 

 

A. PENDAHULUAN   
Pendidikan tinggi memiliki peran yang krusial dalam pembangunan 

ekonomi, sosial, dan budaya suatu negara. Sebagai pusat pengetahuan, 
inovasi, dan riset, institusi pendidikan tinggi memiliki tanggung jawab 
besar dalam melahirkan tenaga kerja yang berketerampilan tinggi, 
mendorong perkembangan teknologi, dan menginspirasi perubahan sosial. 
Namun, dinamika global yang terus berubah, perkembangan teknologi 
yang pesat, dan kebutuhan pasar yang dinamis menghadirkan tantangan 
yang signifikan bagi lembaga pendidikan tinggi. Untuk mengatasi 
tantangan ini, inovasi dalam manajemen pendidikan tinggi menjadi suatu 
keharusan. Inovasi dalam manajemen pendidikan tinggi tidak hanya 
mencakup penggunaan teknologi modern, tetapi juga merujuk pada 
pendekatan baru dalam desain kurikulum, pengembangan kompetensi 
lulusan, serta pemahaman yang lebih mendalam tentang kebutuhan masa 
depan. Institusi pendidikan tinggi harus mampu beradaptasi dengan cepat 
dan memastikan bahwa mereka tetap relevan di tengah konteks global 
yang berubah. 

Transformasi digital dalam pendidikan tinggi telah menjadi bagian 
integral dari inovasi manajemen. Teknologi seperti pembelajaran daring, 
kecerdasan buatan, dan analisis data membuka cara baru untuk mengelola 
proses pendidikan serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 
fleksibel. Melalui transformasi digital, institusi pendidikan tinggi dapat 
memperluas jangkauan mereka dan menyediakan kesempatan belajar 
kepada lebih banyak orang. Inovasi dalam desain kurikulum juga 
merupakan aspek kunci dalam perkembangan pendidikan tinggi. Dengan 
kemajuan teknologi dan kebutuhan industri yang terus berkembang, 
kurikulum harus dirancang agar lebih adaptif dan relevan. Pembelajaran 
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Fakultas Perikanan Universitas Sam Ratulangi Manado lulus pada tahun 
1998, melanjutkan pendidikan S2 di Program Pascasarjana Universitas Sam 
Ratulangi Manado pada tahun 2002 sebagai mahasiswa tugas belajar 
utusan Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow dan mendapatkan 

mailto:intennurmalasari1995@gmail.com
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beasiswa budaya dan masyarakat di Indonesia tahun 2003 dari The 
Indonesian International Education Foundation (Yayasan Pendidikan 
Internasional–Indonesia) dan lulus pada tahun 2004. Selanjutnya pada 
tahun 2010 melanjutkan pendidikan akademik strata 3 lulus tahun 2013 di 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta, Program studi Ilmu 
Manajemen Konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia. Pengalaman 
pekerjaan mengajar sebagai dosen tetap pada Universitas Dumoga 
Kotamobagu di Kota Kotamobagu pada tahun 1999 dan tahun 2023 di 
berikan kepercayaan sebagai ketua LPPM Universitas Dumoga 
Kotamobagu sampai dengan sekarang. Mengawali karier di dunia birokrasi 
pada tahun 2000 menjadi Calon Pegawai Negeri Sipil di lingkungan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow ditempatkan 
pertama kali sebagai staf Sekretariat Daerah Bagian Humas Kabupaten 
Bolaang Mongondow yang diberikan kepercayaan sebagai konseptor 
pembuatan sambutan resmi bupati tahun 2000, pada tahun 2001 di 
berikan kepercayaan sebagai pelaksana harian Kepala seksi kesejahteraan 
sosial dan pemberdayaan perempuan pada Kantor Camat Kotamobagu 
Kabupaten Bolaang Mongondow, pada tahun 2002-2004 sebagai staf 
Badan Kepegawaian Daerah Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow. 
selanjutnya dilantik sebagai Kepala seksi pelayanan umum pada Kantor 
Camat Kotamobagu Barat Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow 
tahun 2005-2006, di lantik dalam jabatan sebagai Sekretaris Kecamatan 
(Sekcam) pada Kantor Camat Modayag Barat Pemerintah Kabupaten 
Bolaang Mongondow tahun 2007–2008, pada tahun 2008-2010 di lantik 
kembali dalam jabatan sebagai sekretaris kecamatan Modayag Barat 
Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur sekaligus merangkap 
dua jabatan selain sebagai sekcam Modayag Barat dilantik juga dalam 
jabatan sebagai Penjabat Kepala Desa (Sangadi) Desa Moyongkota Baru 
Kecamatan Modayag Barat Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow 
Timur pada bulan maret tahun 2008-2010, pada bulan Maret tahun 2010 
dilantik dalam jabatan sebagai kepala Bidang Diklat pada Badan 
Kepegawaian Daerah dan Diklat sekaligus diberikan kepercayaan oleh 
bupati sebagai anggota Tim Badan Pertimbangan Jabatan (Baperjakat) 
Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, bulan Januari tahun 
2011 menjabat sebagai kepala Bidang Perikanan Tangkap Dinas Kelautan 



 

186 | Manajemen Pendidikan Tinggi (Teori dan Praktik) 

dan Perikanan Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, bulan 
Januari tahun 2012 kembali lagi menjabat sebagai kepala Bidang Diklat 
Badan Kepegawaian Daerah dan Diklat,  pada tanggal 11 Januari tahun 
2013 di lantik dalam jabatan sebagai Sekretaris Dinas Kelautan dan 
Perikanan Pemerintah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur, tahun 2017 
di lantik sebagai kepala Dinas Kelautan dan Perikanan sampai dengan 
tahun 2021, selanjutnya Tahun 2022 di lantik sebagai sekretaris Badan 
Riset dan Inovasi Daerah Kabupaten Bolaang Mongondow Timur sampai 
dengan sekarang. Selain itu juga menjadi widyaiswara pada Diklat 
prajabatan dan Kepemimpinan bagi pegawai negeri sipil. Selain itu pula 
aktif di berbagai kegiatan organisasi kepemudaan, organisasi senat 
mahasiswa, organisasi kemasyarakatan dan organisasi profesi baik 
ditingkat kabupaten, tingkat provinsi maupun tingkat nasional adalah 
sebagai berikut: Ketua Badan Pengawas Badan Tazkir Fakultas Perikanan 
Universitas Sam Ratulangi Tahun 1994-1995, Wakil Ketua KNPI Kabupaten 
Bolaang Mongondow Tahun 2002-2005, sekretaris multi stakeholders  
Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2002-2006, Sekretaris Umum 
Pemuda Pancasila Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2002-2007, 
Wakil ketua Pemuda Pancasila Propinsi Sulawesi Utara Tahun 2002-2007, 
Wakil Ketua BKPRMI Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2003-2005, 
Bendahara Pramuka Kabupaten Bolaang Mongondow tahun 2005-2007. 
Wakil Ketua Karang Taruna Kabupaten Bolaang Mongondow Tahun 2004-
2008, Kongres pertama himpunan wanita tani nelayan Indonesia terpilih 
sebagai Wakil Ketua Dewan Pimpinan Pusat Himpunan Wanita Tani 
Nelayan Tahun 2004-2009, Ketua MPC Pemuda Pancasila Kabupaten 
Bolaang Mongondow Timur Tahun 2019 sampai dengan sekarang. Adapun 
penghargaan yang diterima yaitu sebagai berikut: (1) Menerima 
penghargaan dari Gubernur Sulawesi Utara sebagai Pemuda Teladan 
Karang Taruna tingkat Propinsi Sulawesi Utara tahun 2000 (2) Menerima 
penghargaan dari Bupati Bolaang Mongondow sebagai Pemuda Pelopor 
Kabupaten Bolaang Mongondow pada tahun 2001, (3). Menerima 
penghargaan dari DPD I KNPI Sulawesi Utara sebagai Pemuda Produktif 
dan Kreatif tingkat Propinsi Sulawesi Utara tahun 2002, (4). Menerima 
penghargaan dari Kepala Lembaga Administrasi Negara sebagai peserta 
Widyaiswara terbaik pada Diklat Media Pembelajaran untuk Widyaiswara 



 

Profil Penulis | 187 

se Indonesia Timur di LAN Makasar tahun 2006. (5) Menerima 
penghargaan satyalancana karya satya X tahun masa kerja dari Presiden 
Republik Indonesia tahun 2011. Selanjutnya menerima penghargaan 
woman of the year 2019 In Appreciation Of Dedication and Achievement 
and The Best in The Field dari International Human Resources 
Development Program 
 

Dr. Eka Prihatin, M.Pd. 
Penulis merupakan salah satu tenaga pendidik di S1, S2 
dan S3 Program Studi Administrasi Pendidikan Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 
dengan kepakaran dalam bidang manajemen dan 
kebijakan Pendidikan. Salah satu mata kuliah yang 
diampu adalah Manajemen Mutu Pendidikan. 
 

 

Tuti Nurhaningsih Santoso, S.Sos., MPP. 
Penulis memiliki latar belakang dibidang Sumber Daya 
Manusia dan Kebijakan Publik. Penulis kelahiran Jakarta, 
4 Mei 1983. Latar belakang pendidikan penulis adalah 
lulusan Universitas Indonesia (UI) jurusan Administrasi 
Negara Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Indonesia 
dan Master Public Policy di School of Government and 
Public Policy (SGPP), Indonesia. Saat ini, penulis sedang 

menempuh pendidikan Magister di Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 
jurusan Manajemen Pendidikan Tinggi dan Magister Manajemen Human 
Resources di Fakultas Economic and Business, Universitas Paramadina. 
Pengalaman professional penulis sebagai Senior Leader HR dibeberapa 
perusahaan mulai dari national, NGO, Start-Up, dan PMA-multi-national 
company di Indonesia. Saat ini, penulis berprofesi sebagai konsultan SDM 
dengan jabatan sebagai Founder dan CEO PT. Srikandi Humana 
Konsultindo - Insights HR Indonesia dan Director Human Resources and 
Project Development di NGO Pendidikan, Yayasan Pendidikan Beasiswa 
Indonesia – Indonesia Scholarship Center (ISC) dan Careers and Alumni 
Development Manager INTO Global - University Partnerships, Brighton, 
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East Sussex, United Kingdom. Peran terakhir lainnya yang penulis emban 
adalah sebagai Head HR di Pusat Studi Pendidikan dan Kebijakan Indonesia. 
Kecintaan dan passion penulis dibidang SDM telah membawa penulis 
untuk tetap giat dan aktif di berbagai organisasi professional seperti 
Asosiasi Manajemen Indonesia dan Asosiasi Analis Kebijakan Publik 
Indonesia, American Chambers of Commerce, Australian Indonesia 
Business Council, Ikatan Alumni Universitas Indonesia (ILUNI UI) Policy 
Center, dan organisasi profesional internasional lainnya. Selain itu, penulis 
juga masih aktif sebagai pembicara seminar publik dibidang best-practice 
Human Resource Management and Strategic, Leadership, Business 
Development di organisasi dan perusahaan, serta pelatihan 
pengembangan soft-skills di institusi pendidikan tinggi serta sebagai dosen 
praktisi di Universitas Mahakarya Asia, Jakarta program studi Pendidikan 
Kewirausahaan. Sosok yang menyukai hujan dan buku, Tuti memiliki 
filosofi Human Resources Management yang dijunjung tinggi yaitu: 
"Human Resources Management (HRM) plays the crucial function as the 
agent of change and become the role model for transformation success in 
the company/enterprises, organization, institution, and even in the 
comprehensive aspect in the country and nation".  
 

Nour Ardiansyah Hernadi, M.Pd.B.I. 
Penulis lahir di Yogyakarta pada 21 Juli, adalah dosen 
dan entrepreneur dalam pendidikan dan pariwisata. 
Sejak 2015, ia mengajar di Sekolah Pariwisata 
Ambarrukmo dan juga di universitas kesehatan di 
Yogyakarta. Ia adalah lulusan Fakultas Keguruan dan 
Pendidikan UAD Yogyakarta angkatan 2005 dan meraih 
gelar Magister Pendidikan Bahasa Inggris di kampus 

yang sama pada tahun 2011. Selama kuliah, pengalaman sebagai pemandu 
wisata sangat membantunya memperkuat kemampuan berbahasa Inggris. 
Pengetahuan ini kemudian digunakan untuk mendirikan biro perjalanan 
wisata bersama beberapa kolega. Nour dikenal karena kemampuannya 
berkomunikasi dengan orang dari berbagai latar belakang dan budaya, 
keterampilan yang diperoleh dari pengalamannya sebagai pemandu 
wisata. Ia selalu berupaya memberikan kontribusi positif bagi dunia 
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pendidikan dan pariwisata Indonesia. Beliau terus berbagi ilmu dan 
pengalaman untuk mendukung kemajuan bidang yang digelutinya. 
 

Dr. Yohannes Don Bosco Doho, S.Phil., M.M., CET., C.Ht., C.STMI. 
Penulis lahir di Flores 17 Agustus 1972. Mendapat gelar 
Sarjana Filsafat dari Sekolah Tinggi Filsafat Katolik 
Ledalero dengan penelitian tentang Etika 
Pembangunan menurut Peter L. Berger. Selanjutnya 
menekuni bidang Sumber Daya Manusia dengan tesis 
tentang Etika Komunikasi. Kini penulis merupakan 
Dosen Tetap dan Peneliti pada Institut Komunikasi & 

Bisnis LSPR Jakarta. Gelar Doktor dari Pascasarjana Universitas Negeri 
Jakarta dengan disertasi tentang “Kepemimpinan Etis Berbasis Kearifan 
Lokal pada Lembaga Pendidikan Katolik (Studi Fenomenologi Hermeneutik 
Hanz-Georg Gadamer di Manggarai Flores). Penulis berperan sebagai 
coordinator mata kuliah Logika dan Filsafat Ilmu serta Etika dan Filsafat 
Komunikasi. Di samping mengampu mata kuliah Filsafat dan Etika, Penulis 
juga mengajarkan mata kuliah Kepemimpinan. Kerap menjadi narasumber 
dan pembicara di bidang Etika Komunikasi, Etika Bermedia Sosial serta 
Etika Profesi. Bersertifikasi Nasional dari Guru Etos Indonesia dan menjadi 
anggota Himpunan Dosen Etika Seluruh Indonesia (HIDESI) serta menjadi 
trainer dan pembicara public di bidang Etos Kerja Profesional, Etos 
Keguruan, Etos Kepemimpinan dan Etos Keperawatan. Penyuka dan pegiat 
analisis Grafologi dan Rahasia Tanda Tangan ini dapat dikontak melalui 
yohanes.dbd@lspr.edu 
 




